Cara Mengutip (Gaya APA):

Maira Amelia, Fadhilah Khairani, Agung Dian Putra & Herpratiwi. (2026). Pengaruh Model
Guided Discovery Learning Berbantuan Thunkable Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta
Didik Kelas IV Sekolah Dasar. Didaktika Dwija Indria, 14 (4), 2279-2287.

https://doi.org/10.20961/ddi.v14i4.14.4.2279-2287

Didaktika Dwija Indria

Jurnal Ilmiah Pendidikan

ISSN 2337-8786 (Print) | ISSN 2775-2917 (Online)

Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbantuan
Thunkable Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas

IV Sekolah Dasar

Maira Amelia?, Fadhilah Khairani?, Agung Dian Putra® dan Herpratiwi*
1PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Lampung, Indonesia
2PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Lampung, Indonesia
3 PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Lampung, Indonesia
4PGSD, FKIP, Universitas Lampung, Lampung, Indonesia

Email penulis korespondensi: mairaamelia7 @gmail.com

Dikirim: 1 Juni
Direvisi: 1 Juli

DOI: https://doi.org/10.20961/ddi.v14i4

Diterima: 1 Agustus

Kata Kunci:

Abstrak

Learning Outcome;

Guided Discovery
Learning;

Thunkable

The problem in this study was the low IPAS learning outcomes of fourth-
grade students, which were caused by a lack of variation in instructional
media and learning models that involved student activity in the learning
process. This study aimed to analyze the effect of implementing the
Guided Discovery Learning model assisted by Thunkable on the learning
outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 1 Tanjung Harapan. The
research method used a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest type. The study population included grades I1I, IV, and V
at SD Negeri 1 Tanjung Harapan, totaling 121 students. Sampling was
carried out using convenience sampling, and a sample of 40 fourth-grade
students was obtained. Data were collected using test and non-test
techniques and were then analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank
nonparametric test because the data were not normally distributed. The
analysis yielded an asymp. sig. value of 0.001, which was smaller than the
0.05 significance level, indicating a significant effect of the
implementation of the Guided Discovery Learning model assisted by
Thunkable on the learning outcomes of fourth-grade students at SD
Negeri 1 Tanjung Harapan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik sebagai
akibat dari proses pembelajaran. Perubahan ini mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat diamati dan diukur (Sudjana, 2017). Sejak
diterapkannya Kurikulum Merdeka di Indonesia, IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) jadi mata pelajaran baru yang menggabungkan pembelajaran sains dan social
dengan terintegrasi di tingkat sekolah dasar (Indarta dkk., 2022). Akan tetapi
implementasinya masih menghadapi kendala seperti kurangnya pemahaman
pendidik terhadap pendekatan interdisipliner dan juga rendahnya literasi sains
peserta didik (Sagitasari dkk., 2025). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Sunarno (2019) yang menunjukkan bahwa banyak peserta didik
kelas IV sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar,
khususnya pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Matematika. Kesulitan
ini berdampak pada rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
(Rahmadani dkk., 2022).

Model pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan peserta didik secara
aktif cenderung membuat proses pembelajaran menjadi kurang bermakna, sehingga
berdampak pada rendahnya hasil belajar (Uno, 2019). Salah satu model
pembelajaran yang saat ini banyak mendapat perhatian adalah Guided Discovery
Learning (GDL). Model ini menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
menemukan konsep atau prinsip melalui bimbingan pendidik. GDL diyakini mampu
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta motivasi
belajar peserta didik (Nurdianti dkk., 2020).

Model GDL (temuan terbimbing) adalah satu pendekatan mengajar di mana
pendidik memberi peserta didik contoh-contoh topik spesifik dan memandu peserta
didik untuk memahami topik tersebut (Saleh & Syahruddin, 2023). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis digital dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan membantu peserta didik memahami
konsep IPA yang bersifat abstrak. Sulistyorini dkk. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif digital dapat meningkatkan pemahaman konsep,
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar IPA peserta didik sekolah dasar.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menerapkan model GDL dengan bantuan
aplikasi Thunkable dalam penerapannya, Thnkable adalah aplikasi online dan gratis
untuk membuat aplikasi android dengan prinsip klik dan geser yang tidak
memerlukan penguasaan bahasa pemrograman secara khusus, hanya dengan
logaritma atau logika dasar pemrograman untuk membuat aplikasi ini (Ismayani,
2018).

Masalah Penelitian

Hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Negeri 1 Tanjung Harapan dalam mata
Pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Dari hasil dilapangan menunjukkan nilai
UAS IPAS Peserta Didik kelas IV sekitar 65% tidak tuntas dan hanya 35% dari 40
peserta didik yang memiliki nilai diatas KKTP (70). Kurangnya keterlibatan peserta
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didik dalam proses pembelajaran juga menjadi faktor yang mempengaruhi hasil
belajar. Proses pembelajaran yang masih berfokus pada pendidik dan kurangnya
penggunaan variasi media dan model pembelajaran juga dapat mempengaruhi.

Keadaan Terkini Penelitian

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, berbagai inovasi dalam
model pembelajaran terus dikembangkan (Yandi dkk. 2023). Salah satu model
pembelajaran yang saat ini banyak mendapat perhatian adalah Guided Discovery
Learning (GDL). Pembelajaran Guided Discovery dilakukan dengan memberi peserta
didik contoh topik yang diajarkan, membantu mereka menemukan dan memahami
topik, dan kemudian memberikan penjelasan penutup ketika peserta didik telah
memahami topik (Ulfah dkk., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hendra et
al, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD IPAS berbantuan GDL yang
menggunakan thunkable dapat meningkatkan keterampilan proses sains, khususnya
keterampilan proses sains dasar dengan indikator observasi, klarifikasi, mengukur,
prediksi, komunikasi, dan menyimpulkan. Selain itu, Sari dkk. (2025) menunjukkan
bahwa Discovery Learning berbantuan media digital berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik sekolah dasar.

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Penerapan model GDL berbantuan Thunkable masih memerlukan kajian lebih
lanjut, khususnya terkait pengaruhnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IV sekolah dasar (Utami, 2020). Penelitian-penelitian sebelumnya lebih
banyak berfokus pada penerapan model GDL secara umum atau penggunaan media
pembelajaran berbantuan teknologi secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam pengaruh model GDL berbantuan
Thunkable terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada analisis
data numerik menggunakan teknik statistik. Dalam penelitian eksperimen, terdapat
tiga jenis utama yaitu pra-eksperimen, eksperimen murni, dan eksperimen semu
(quasi-experiment). Penelitian ini mengadopsi desain pra eksperiment dengan tipe
one group pretest postest design.

Desain penelitian pra-eksperimen one group pretest-postest merupakan
pendekatan eksperimen sederhana yang mengukur satu kelompok subjek sebelum
(pretest/0,) dan sesudah (posttest/0,) pemberian perlakuan (X), dengan pola 0; X
O (Campbell & Stanley, 2015). Penelitian ini tidak ada kelompok kontrol
dikarenakan eksperimen dilakukan pada satu kelas saja. Kelas tersebut adalah
kelompok eksperimen (Dantes, 2017). Dengan membandingkan hasil sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan, hasil yang didapatkan akan lebih akurat.
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Data and Sumber Data

Data distribusi nilai hasil pretest dan postest penelitian yang dilakukan di SD
Negeri 1 Tanjung Harapan menggunakan model guided discovery learning
berbantuan thunkable sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi Nilai pretest dan postest

Pretest Postest
Interval Nilai Frekuensi Interval Nilai Frekuensi
1 40-49 6 40-49 0
2 50-59 7 50-59 0
3 60-69 16 60-69 0
4 70-79 8 70-79 5
5 80-89 3 80-89 18
6 90-100 0 90-100 17
Jumlah Peserta Didik 40 Jumlah Peserta Didik 40
Rata-rata Nilai 61,8 Rata-rata Nilai 87,6
Tidak Tuntas 29 Tidak Tuntas 0
Tuntas (>70) 11 Tuntas (>70) 40
Eg:ii?;g;i 27,50% Persentase ketuntasan 100%

Data hasil uji hipotesis menggunakan SPSS dengan uji Wilcoxon signed rank
sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank

Test Statistics®

postest-

pretest
i -5.543b
Asymp. Sig. (2-tailed) = 001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.

Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dari penelitian ini menggunakan teknik tes berupa pretest
dan postest untuk mengukur capaian pembelajaran peserta didik pada ranah
kognitif.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan uji normalitas
untuk mengetahui apakah data hasil belajar berdistribusi normal atau tidak,
dikarenakan data yang peneliti dapatkan dalam penelitian tidak berdistribusi
normal di nilai postestnya, maka uji homogenitas tidak dilakukan dan beralih ke uji
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non-parametrik jenis uji Wilcoxon Signed Rank untuk melihat apakah ada pengaruh
penggunaan model Guided Discovery Learning berbantuan Thunkable terhadap hasil
belajar peserta didik. Uji N-Gain juga dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan.

HASIL

Hasil penelitian dilihat dari tabel 1, pada pretest peserta didik yang mencapai
KKTP (270) hanya 11 orang atau 27,5% persentase ketuntasannya , dan 29 lainnya
belum mencapai nilai ketuntasan diatas KKTP. Kemudian nilai postest yang
diperoleh setelah perlakuan model GDL berbantuan thunkable dari tabel tersebut
dapat dilihat persentase ketuntasannya mencapai 100% yang berarti seluruh
peserta didik kelas IV mencapai nilai diatas KKTP (=70). Dengan demikian,
penerapan model GDL berbantuan thunkable dapat meningkatkan nilai hasil belajar
peserta didik.

Kemudian hasil hitung indeks n-gain menghasilkan nilai 0,70, yang termasuk
dalam kategori tinggi (Wulansari, 2023) yang menunjukkan bahwa penerapan
model GDL berbantuan Thunkable mampu memberikan peningkatan hasil belajar
peserta didik secara signifikan.

Hasil uji normalitas pada pretest memiliki nilai sig. 0.044, nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 sehingga nilai pretest berdistribusi normal. Sedangkan pada postest
memiliki nilai sig. 0.004 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga data
nilai postest tidak berdistribusi normal (Payadnya & Jayantika, 2018). Ketika data
tidak normal, uji homogenitas tidak perlu dilakukan sehingga uji dilanjutkan ke uji
hipotesis (Sugiyono, 2023).

Berdasarkan hasil output SPSS pada gambar 1, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar <0,001. Karena nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar <0,001 lebih
kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,05), maka keputusan uji statistik ini
adalah menolak HO dan menerima Ha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa model GDL berbantuan thunkable memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap hasil belajar peserta didik.

PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SD negeri 1 Tanjung Harapan. Populasi dalam penelitian
ini adalah kelas III, IV, dan V yang ada di SD Negeri 1 Tanjung harapan dan
sampelnya adalah kelas IV yang berjumlah 40 peserta didik. Penelitian ini hanya
menggunakan satu kelas dengan memberikan pretest dan postest tanpa adanya
kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model GDL berbantuan thunkable terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV
di sekolah dasar.

Model pembelajaran yang diterapkan di penelitian ini adalah model GDL yang
berbeda dengan pembelajaran konvensional karena menekankan proses penemuan
dan pemecahan masalah secara bertahap melalui bimbingan pendidik (Sihombing
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dkk, 2025), sedangkan pembelajaran konvensional lebih berfokus pada
penyampaian informasi oleh pendidik (Arends, 2012).

Sintaks GDL menurut Winangun dkk. (2021) meliputi enam tahap yaitu
stimulation (pemberian rangsangan), Problem Statement (identifikasi masalah), Data
Collection (pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data), Verification
(Pemeriksaan ulang), dan Generalization (menarik kesimpulan). Dalam penelitian ini,
sintaks yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar adalah pada saat observasi
di tahap data collection dan data processing dan juga pada saat menganalisis di
verification atau pemeriksaan ulang, karena pada tahap ini peserta didik mencari
tahu hasil dari identifikasi masalah yang sudah dibahas.

Dari sudut pandang pendidik, peran utamanya adalah sebagai fasilitator,
pembimbing, perancang tugas eksplorasi, dan pengatur scaffolding. Kualitas
bimbingan pendidik, ketepatan pertanyaan, pemberian umpan balik, dan kontrol
tingkat kesulitan menentukan efektivitas GDL (Ulfah dkk. 2021). Dari sudut
pandang peserta didik, peran mereka adalah sebagai penemu aktif yang mengajukan
hipotesis, melakukan percobaan atau observasi, berdiskusi, dan merefleksi
(Listiawani dkk., 2024).

Peran Thunkable dalam penelitian ini sangat sentral sebagai media
pembelajaran yang mendukung sintaks GDL. Dalam pembelajaran GDL, Thunkable
berfungsi sebagai media presentasi dan interaksi yang menampilkan simulasi,
visualisasi konsep, dan juga tugas eksplorasi berbasis aplikasi (Putri & Zutiasari,
2024). Thunkable juga berperan sebagai motivator dan penguat engagement karena
antarmuka aplikasi yang interaktif meningkatkan minat dan memotivasi peserta
didik untuk bereksperimen (Ayuningsih dkk., 2024). Penggunaan Thunkable sebagai
media berbasis aplikasi mobile memperkuat efektivitas GDL karena memungkinkan
peserta didik melakukan eksplorasi, percobaan, dan penemuan Konsep secara lebih
interaktif dan kontekstual (Hendra dkk., 2024).

Hasil dari penelitian didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar <0,001.
Karena nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar <0,001 lebih kecil dari taraf
signifikansi yang ditentukan (0,05), maka keputusan uji statistik ini adalah menolak
HO dan menerima Ha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada peserta didik. Hal
ini menunjukkan bahwa model GDL berbantuan thunkable memberikan pengaruh
yang bermakna terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini diperkuat
dengan penelitian Hidayat dkk. (2026) melalui systematic literature review
menyimpulkan bahwa model discovery learning secara konsisten memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran GDL
berbantuan Thunkable terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di sekolah dasar
negeri 1 Tanjung Harapan. Nilai yang didapatkan peserta didik saat pretest
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dilakukan sebelum perlakuan mendapatkan nilai rata-rata 61,8 dimana nilai
tersebut belum mencapai KKTP (70), setelah dilakukan perlakuan, nilai postest yang
didapatkan peserta didik meningkat menjadi 87,6.

Peningkatan tersebut juga dapat dilihat pada uji N-Gain yang sudah didapatkan
yaitu 0,70 dan masuk kategori tinggi yang berarti ada peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan model GDL berbantuan thunkable. Kemudian pada pengujian
hipotesis yang dilakukan dengan uji wilcoxon yang menunjukkan nilai asymp.sig
sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Sehingga
hasil dari hipotesis menolak HO dan menerima Ha, yaitu terdapat pengaruh model
GDL berbantuan Thunkable terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah
Dasar.
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